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Abstrak. Pengabdian terhadap masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan
pemahaman yang menghasilkan kreasi dan produk terhadap masyarakat Desa Persiapan Ursana
Kecamatan Inamosol Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku. Metode yang digunakan
dalam pengabdian ini yaitu dengan edukasi kepada warga desa Persiapan Ursana yang disampaikan
secara lisan tentang pembuatan bakso campuran daging sapi dan ikan tuna sebgai sumber bahan
pengan dan gizi serta pendapatan masayarakan desa. Hasil dari kegiatan penyuluhan menunjukkan:
1) Respon peserta terhadap kegiatan penyuluhan cukup baik dan antusias, 2) Para peserta yang
berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan mulai menerapkan rekomendasi yaitu pembuatan bakso
campuran daging sapi dan ikan tuna sebagai sumber pangan dan gizi keluarga serta pendapatan
masyarakat desa.

Kata Kunci: edukasi, bakso, daging sapi, ikan tuna

PENDAHULUAN
Sebagian besar usaha peternakan sapi potong di Indonesia masih merupakan usaha
peternakan rakyat secara tradisional, baik untuk tujuan pembibitan maupun penggemukkan
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(Sudarmono dan Bambang, 2016). Peternakan tradisonal umumnya memiliki ciri pemeliharaan,
yaitu produktivitas ternak rendah serta menggunakan kandang yang berada dekat/menyatu dengan
rumah (Widiyaningrum, 2005). Namun demikian ternak sapi sebagai salah satu ternak potong,
merupakan salah satu penghasil daging yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan penting dalam
kehidupan masyarakat.

Jumlah ternak sapi yang ada di Maluku pada tahun 2021 diperkirakan sebanyak 110.808
ekor, dimana Kabupaten Seram Bagian Barat dengan jumlah sapi sebanyak 26.408 ekor (23,83%)
berada pada urutan kedua setelah Kabupaten Maluku Tengah dengan jumlah populasi ternak sapi
terbanyak 30.947 ekor (27,93%) (BPS, 2022). Selain itu daging sapi umumnya digunakan untuk
berbagai bentuk produk olahan daging, antara lain sate, rawon, gulai, sosis dan bakso (Rohmah et
al, 2018).

Bakso merupakan salah satu produk olahan daging yang sangat digemari oleh konsumen,
namun sangat rentan terhadap kesehatan, karena masih tinggi kandungan asam lemak jenuh (ALJ)
serta kolesterol yang merupakan efek bawaan dari daging. Sebagai contoh, kandungan lemak bakso
daging babi 1,98% dan kolesterol 71,68 mg/g (Tana et al, 2018), dengan kandungan lemak daging
segar sebesar 4,9 g, ALJ 1,7 g dan kolesterol 71 mg/g (Ahmad et al, 2018). Konsumsi bakso daging
dengan ALJ dan kolesterol tinggi berdampak pada timbulnya atheroclerosis, yang menyebabkan
hipertensi, stroke dan serangan jantung. Untuk mengurangi efek negatif akibat mengkonsumsi
bakso daging, maka kandungan ALJ dan kolesterol bakso daging ini harus diturunkan/dikurangi.
Daging ikan tuna (Thunnus, sp) kaya protein dan asam lemak tidak jenuh (ALTJ) esensial (omega-
3: EPA dan DHA), tetapi rendah lemak dan kolesterolnya, sehingga merupakan salah satu bahan
pangan fungsional. Kandungan protein kasar tuna sirip kuning 23,52% dan tuna mata besar
23,72%, lemak kasarnya 1,93% dan 2,06%. Kandungan DHA 16,91% dan 20,22%, EPA 2,39 dan
3,27% (Peng et al, 2013). Daging ikan tuna akan digunakan untuk mensubstitusi daging ternak,
dengan harapan dapat menghasilkan bakso daging berkualitas (kaya protein dan ALTJ esensial,
tetapi rendah kolesterol).

Berdasarkan hal ini, maka dilakukan kegiatan Penyuluhan Edukasi Pembuatan Bakso
Campuran Daging Sapi Dengan Ikan Tuna di Desa Persiapan Ursana Kecamatan Inamosol
Kabupaten Seram Bagian Barat. Diharapkan dengan adanya kegiatan penyuluhan ini, dapat
memotivasi para peternak sapi untuk tidak hanya menjual sapi dalam bentuk hidup, atau dalam
bentuk daging, tetapi dapat mengolah daging sapi menjadi produk olahan, terutama bakso,
sehingga dapat memberi nilai tambah yang lebih tinggi, sehingga lebih menguntungkan.

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dalam bentuk penyuluhan kepada
masyarakat di Desa Persiapan Ursana Kecamatan Inamosol Kabupaten Seram Bagian Barat tentang
Pengolahan Daging Sapi melalui Pembuatan Bakso Berbasis Daging Sapi Yang Dicampur Daging
Ikan Tuna (Thunnus sp) sebagai sumber pangan dan gizi keluarga serta meningkatkan pendapatan
masyarakat

METODE
Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan secara langsung. Kegiatan ini
dilakukan di Desa Persiapan Ursana Kecamatan Inamosol Kabupaten Seram Bagian Barat, pada
bulan Agustus 2022. Kegiatan ini dihadiri oleh masyarakat peternak sapi dari di Desa Persiapan
Ursana Kecamatan Inamosol Kabupaten Seram Bagian Barat dan mahasiswa PKL Jurusan
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Pattimura. Metode yang digunakan yaitu
1. Penyuluhan.
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Kegiatan Penyuluhan Dilakukan Dengan Memberikan Materi Tentang Pengolahan Daging
Sapi: Pembuatan Bakso Berbasis Daging Sapi Yang Dicampur Daging lkan Tuna Di Desa
Persiapan Ursana Kecamatan Inamosol Kabupaten Seram Bagian Barat,
2. Ceramah Dan Diskusi.
Ceramah dan diskusi membahas tentang Pengolahan Daging Sapi: Pembuatan Bakso Berbasis
Daging Sapi Yang Dicampur Daging Ikan Tuna

HASIL
1. Gambaran Umum Tempat Pengabdian
Inamosol adalahsebuah kecamatan di Kabupaten Seram Bagian Barat, Maluku, Indonesia.

Kecamatan ini berjarak sekitar 76 Km dari ibukota kabupaten ke arah tenggara melalui Kairatu.
Pusat pemerintahannya berada di desa Hunitetu. Desa Persiapan Ursana berada di Kecamatan
Inamasol yang mana banyak ditemui peternakan sapi tradisional. Walaupun di desa ini banyak
peternak tetapi nelayan juga banyak ditemui. Masyarakan masih menjual raw material berupa ikan
mentah di pasar-pasar tradisional.
2. Pelaksanaan Penyuluhan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang pertama yaitu penyuluhan tentang Pengolahan Daging
Sapi: Pembuatan Bakso Berbasis Daging Sapi Yang Dicampur Daging lkan Tuna Di Desa
Persiapan Ursana Kecamatan Inamosol Kabupaten Seram Bagian Barat dilaksanakan pada tanggal
26 Agustus 2022 bertempat di Gedung Pertemuan Gereja Protestan Maluku (GPM) Jemaat Ursana,
Desa Persiapan Ursana Kecamatan Inamosol. Kegiatan ini dihadiri oleh 26 orang masyarakat yang
terdiri dari peternak sapi dan mahasiswa PKL (Gambar la dan 1b).

Gambar la. Kegiatan penyuluhan di Desa Persiapan Ursana Kecamatan Inamosol Kabupaten
Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku
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Gambar 1b. Kegiatan penyuluhan di Desa Persiapan Ursana Kecamatan Inamosol Kabupaten
Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku
Pada pelaksanaan penyuluhan ini, tim pengabdian masyarakat memberikan materi
penyuluhan dengan judul Edukasi Pembuatan Bakso Campuran Daging Sapi Dengan Ikan Tuna Di
Desa Persiapan Ursana, Maluku. Materi dalam penyuluhan ini berisi cara dan proses pembuatan
bakso dengan bahan baku campuran daging sapi dan ikan tuna.

3. Ceramah dan Diskusi

Pada pemaparan materi, peserta diperbolehkan untuk bertanya jawab atau berdiskusi
bagaimana cara pebgolahan bakso dengan bahan baku daging sapi dicampur ikan tuna. Pencampuran
ini diharapkan supaya masyarakat desa Persiapan Ursana mampu mengelola sumber daya perikanan
yang mereka dapat dari laut dikelola menjadi bahan pangan yang lebih fungsional sehingga
meningkatkan pendapatan nelayan maupun peternak di desa tersebut. Kegiatan ceramah dan diskusi
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Gambar 3. Kegiatan Diskusi Tentang Pembuatan Bakso di Desa Pesiapan Ursana Kecamatan
Inamosol Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku
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Latar Belakang

= Temnak sapi merupakan salah satu temak potong
penghasil daging dengan nilai ekonomi tinggi dan
penting dalam kehidupan masyarakat

* Jumlah ternak sapi di Maluku tahun 2021 +10.808
ekor. Jumlah fernak sapi di Kabupaten Seram
Bagian Barat 26.408 ekor (23.83%) urian 2
setelan Kabupaten Maluku Tengah 30947 ekor
(27.93%) (BPS, 2022)

* Daging sapl umumnya digunakan untuk berbagai
bentuk produk olahan daging, antara lain sate,
rawon. gulai. sosis dan bakso (Rehmah et af, 2018).

Latar Belakang

= Daging ikan tuna {Thunnus. sp} kaya protein dan
asam lemak tidak jenuh (ALTY) esensial {omega-3:
EPA dan DHA). ftetapi rendah lemak dan
kolesterolnya, sehingga merupakan salah satu
bahan pangan fungsional

+ Kandungan protein kasar tuna sirip kuning 23 52%
dan twna mata besar 23,72% lemak kasarnya
1.93% dan 2.06% Kandungan DHA 16,91% dan
20.22%, EPA 2,39 dan 3.27% (Peng et al, 2013).

= Daging ikan tuna akan digunakan untuk
mensubstitusi daging ternak, dengan harapan dapat
menghasilkan bakso daging berkualitas (kaya
protein dan ALT) esensial, tetapi rendah kolesterol).

Latar Belakang

+ Bakso merupakan produk olahan daging yang sangat digemari
oleh konsumen, namun sangat rentan lerhadap kesehatan,
karena masih tinggi kandungan AU serta kolesterol.

« Sebagai contoh. kandungan lemak baksp daging babi 1.98%
dan kelesterol 7168 mg/g (Tana et al. 2018). dengan
kandungan lemak daging segar sehesar 4.9 g AL 1,7 g dan
Kolestaral 71 mg/g (Ahmad et al, 2018)

* Konsumsi bakso daging dengan AL} dan kolesterol tinggi
berdampak pada timbulnya atheroclerosis, yang menyebabkan
hipertensi, stroke dan serangan jantung Untuk mengurangi
efek negalil akibat mengkonsumsi bakso daging. maka
kandupgan ALJ dan kolesterol bakso daging ini harus
diturunkan/dikurangi

Gambar 3. Materi Penyuluhan di Desa Persiapan Ursana Kecamatan Inamosol Kabupaten Seram
Bagian Barat, Provinsi Maluku

Penyuluhan, ceramah dan diskusi yang dilakukan ini disambut dengan sangat antusias oleh
warga Desa Persiapan Ursana Kecamatan Inamosol Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi
Maluku. Kegiatan ini menunjukkan keberhasilan dimana peserta penyuluhan membuat produk
baru olahan bakso dengan bahan baku daging sapi dicampur ikan tuna tersebut akan bisa membantu
sumber gizi untuk masyarakat dan sebagai sumber pendapatan bagi nelayan dan peternak di Desa
Persiapan Ursana Kecamatan Inamosol Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku.

Keberhasilan ini dapat dilihat setelah pengabdian masyarakat setempat sudah mulai mandiri
dalam mengelola atau membuat produk bakso. Hal ini tentu saja meningkatkan peluang
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peningkatan sumber pangan dan gizi bagi keluarga secara khusus dan masyarakat desa secara
umum. Selain itu, pembuatan produk bakso ini bisa dijadikan usaha untuk meningkatkan
pendapatan keluarga.

KESIMPULAN

Dengan terselenggaranya kegiatan penyuluhan ini, maka kami Tim Penyuluh menyampaikan
banyak terima kasih kepada masyarakat dan Kepala Desa Persiapan Ursana, Ketua Majelis Jemaat
Gereja Protestan Maluku (GPM) Jemaat Ursana, serta Parpem GPM, yang telah menerima kami
dengan sangat baik, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan penyuluhan ini. Terima kasih
disampaikan kepada Fakultas Pertanian Universitas Pattimura yang telah turut mendanai kegiatan
PkM ini sehingga dapat terlaksana dengan baik. Diharapkan agar kegiatan ini dapat ditindaklanjuti,
khususnya mengenai proses pengolahan daging sapi menjadi bakso, sehingga berdampak
peningkatan nilai tambah dan pendapatan masyarakat peternak sapi di Desa Persiapan Ursana.
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